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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan semen segar pada media coldbox terhadap motilitas, 

viabilitas spermatozoa dan pH semen ayam buras. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2020 di Laboratorium Fakultas 

Pertanian Universitas Timor Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Semen ayam yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari 10 ekor ayam buras jantan dengan kisaran umur  2-3 tahun atau dengan panjang taji 2-3 cm. Hal ini sebagai dasar seleksi 

ternak jantan untuk menghasilkan semen yang berkualitas yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian. Penelitian ini menggunakan 

metode experimen laboratorium dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 12 

unit percobaan yaitu: R1: Penyimpanan semen segar selama waktu (0 jam), R2: Penyimpanan semen segar selama waktu (2 jam), R3: 

Penyimpanan semen segar selama waktu (4  jam), R4: Penyimpanan semen segar selama waktu (6 jam). Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: Motilitas spermatozoa, Viabilitas spermatozoa, pH semen. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis 

Sidik Ragam uji Duncan. Dengan menggunakan software statistical packge for the social ssciences (SPSS. 20). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata motilitas spermatozoa pada perlakuan R1, R2, R3 dan R4, masing-masing adalah motilitas massa 4±0, 

4±0, 4±0 dan 3±0,6. Motilitas individu 80±00, 80±00, 80±00, dan 80±00. Viabilitas 96±02, 94±04, 95±73, dan 91±75. pH semen 8±05, 

8±00, 8±05 dan 8±00. Analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh nyata pada viabilitas spermatozoa ayam buras. 

Disimpulkan bahwa spermatozoa ayam buras dapat bertahan hidup selama 6 jam di dalam media simpan coldbox yang berisi es batu.  
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1. Pendahuluan 

Ayam buras adalah ayam yang biasa dikenal dengan sebutan ayam 

kampung oleh masyarakat Indonesia. Ayam ini dapat diindikasikan dari hasil 
domestikasi dari ayam hutan. Sebelumnya ayam tersebut  hidup di hutan, 

kemudian didomestikasi serta dikembangkan dan dibudidayakan oleh 

masyarakat pedesaan (Yaman, 2010). 
 Masyarakat Nusa Tenggara Timur atau Indonesia bagian Timur 

seluruhnya lebih dominan membudidayakan ayam buras karena perawatannya 

mudah, daya tahan hidupnya cukup tinggi, adaptasi dengan lingkungan, dan 
konsumsi pakan yang mudah didapatkan serta digemari masyarakat karena baik 

daging maupun telurnya memiliki cita rasa yang lebih baik dibandingkan 

dengan ayam lainnya, sehingga perlu adanya peningkatan pengetahuan 
peternak untuk memperbaiki mutu genetik dalam kinerja reproduksi ternak agar 

mampu mengasilkan ternak yang lebih baik/unggul.  

 
 Kemampuan kinerja reproduksi ternak dipengaruhi oleh  beberapa 

faktor yaitu kualitas spermatozoa, daya tahan spermatozoa hidup dalam 

mempertahankan kualitas spermatozoa dan keterampilan inseminator dalam 
melakukan Insiminasi Buatan (IB) pada ternak ayam. Kualitas spermatozoa 

dikatakan baik jika memiliki jumlah spermatozoa hidup tinggi dan spermatozoa 

mati <15%, (Bintara, 2011). Kualitas dan kuantitas sperma yang menurun akan 
memperkecil angka konsepsi yang dicapai (Hafez 1993).  

 Salah satu cara dalam mempertahankan kualitas dan kuantitas 

spermatozoa, perlu adanya tempat penyimpanan semen segar setelah ditampung 
dari ternak jantan. Tempat penyimpanan yang dapat digunakan adalah media 

simpan dingin (coldbox) yang di isi dengan es batu. Hardjopranjoto (1976), 

Tujuan menggunakan es batu yakni untuk menghambat aktivitas metabolisme 
baik secara fisik maupun secara kimia dalam kecepatan yang rendah dan Wills 

et al. (1998) juga menyatakan bahwa Tujuan dari penyimpanan pada suhu 

rendah adalah untuk memperpanjang masa kesegaran suatu produk untuk 
mempertahankan mutu. 

Media simpan dingin (Coldbox) merupakan salah satu wadah 

penyimpanan untuk mempertahankan kualitas spermatozoa dalam waktu 
penyimpanan yang panjang dengan harapan kualitas bahan yang disimpan tetap 

segar, tetap terjaga dan bertahan lebih lama bila dipindahkan dari satu tempat 

ke tempat lain dan menjaga kualitas hingga sampai di tempat tujuan.  
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian dengan Judul: Pengaruh lama penyimpanan semen segar pada media 

simpan coldbox terhadap motilitas, viabilitas spermatozoa dan pH semen ayam 
buras. Rumusan masalah bagaimana Pengaruh lama penyimpanan semen segar 

pada media simpan coldbox terhadap motilitas, viabilitas spermatozoa dan pH 

semen ayam buras. Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh lama penyimpanan semen segar pada media coldbox 

terhadap motilitas, viabilitas spermatozoa dan pH semen ayam buras. Manfaat 

penelitian ini adalah sebagai informasi bagi peternak dalam penyimpanan 
semen segar dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai 

penanganan semen segar ayam buras. 

 

2. MATERI DAN METODE 

2.1 Waktu Dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2020 di Laboratorium 

Fakultas Pertanian Universitas Timor Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah 

Utara (TTU). 
 

 

 

2.2 Materi Penelitian 

 Semen ayam yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 10 ekor 

ayam buras jantan dengan kisaran umur  2-3 tahun atau dengan panjang taji 2-3 
cm. Hal ini sebagai dasar seleksi ternak jantan untuk menghasilkan semen yang 

berkualitas yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian. 

 

2.2.1 Bahan dan Alat 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah es batu, semen 

segar, larutan eosin 0,2%, kertas indikator pH, kertas tissue, alkohol 70%, dan 
aquades. 

Alat-alat yang digunakan untuk pengambilan semen meliputi: pipet tetes, 

tabung penampung semen berskala, coldbox, mikroskop, gelas objek, gelas 
penutup, termometer, hemositometer, alat hitung menual (hand tallly counter) 

dan lampu spritus. 

 

2.2.2 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode experimen laboratorium dengan 

rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan 
sehingga terdapat 12 unit percobaan yaitu: 

R1 : Penyimpanan semen segar selama waktu (0  jam) 

R2 : Penyimpanan semen segar selama waktu (2  jam) 
R3 : Penyimpanan semen segar selama waktu (4  jam) 

R4 : Penyimpanan semen segar selama waktu (6  jam) 

 

2.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Motilitas spermatozoa 
2. Viabilitas spermatozoa 

3. pH semen 

 

2.4 Tahap Persiapan Ternak  

 Ternak ayam buras jantan yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dikandangkan selama 2 (dua) minggu sebelum melakukan penampungan semen 
dan diberi pakan yang berkualitas dengan tujuan ternak jantan dapat 

menghasilkan kualitas spermatozoa yang  baik dan tidak liar saat melakukan 

penampungan semen. 
 

2.5 Tahap Penampungan Semen 

 Pada tahap ini dapat dilakukan penampungan semen ayam dengan 
menggunakan metode pengurutan/massage pada bagian punggung ayam. 

pengurutan dilakukan dari muka ke belakang sambil mengangkat ekor dan 

mengadakan sedikit tekanan pada bagian akhir phalus  ini dilakukan dengan 
tujuan untuk menimbulkan refleks ejakulatoris. Penampungan akan dilakukan 

dua orang, satunya memegang ayam dan satunya melakukan pengurutan untuk 

mengeluarkan semen dari alat kelamin ayam sekaligus menampungnya dengan 
menggunakan tabung penampung. 

 

2.6 Tahap Evaluasi Semen Segar Setelah Penampungan 

 Evaluasi atau pemeriksaan semen merupakan suatu tindakan yang perlu 

dilakukan untuk melihat kuantitas (jumlah) dan kualitas semen. Pemeriksaan 
semen dibagi menjadi dua kelompok, yaitu pemeriksaan secara makroskopis 

dan pemeriksaan mikroskopis. Pemeriksaan  secara makroskopis meliputi 

volume, pH, warna, bau, konsntrasi spermatozoa, sedangkan pemeriksaan 
mikroskopis meliputi motilitas, viabilitas spermatozoa, dan pH semen. Standar 

penilaian konsentrasi 500 – 1000 juta sel sperma dengan persentase motilitas 

individu 70% yang memenuhi syarat untuk diberi perlakuan. 
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2.7 Evaluasi Semen Secara Makroskopis 

 Volume ejakulasi yaitu jumlah ml semen setiap ejakulasi dapat dilihat 

langsung pada skala tabung penampung. 

 Derajat keasaman (pH) semen perlu diukur untuk memastikan bahwa 

cairan semen hasil penampungan memiliki karakteristik yang normal. Evaluasi 

pH semen dapat dilakukan dengan menggunakan kertas indikator pH. 
Caranya: kertas indikator dicelup dalam setetes semen kemudian kertas 

indikator akan mengalami perubahan warna selanjutnya disesuaikan dengan 

warna tersebut dengan warna pada kemasan kertas indikator. 
 Warna semen dapat diamati langsung karena tabung penampung semen 

terbuat dari gelas atau plastik tembus pandang. Semen ayam umumnya 

berwarna seperti air susu, warna kemerahan merupakan tanda bahwa semen 
kontraminasi oleh dara segar, sedangkan apabila warnanya mendekati coklat 

merupakan tanda bahwa darah yang mengontraminasi semen sudah mengalami 
dekomposisi. Warna kehijauan merupakan tanda adanya bakteri pembusuk. 

 Bau dapat langsung dicium dengan cara lewatkan penampung semen di 

bawah lubang hidung. Semen yang normal pada umumnya, memiliki bau amis 
khas hewan itu sendiri. Bau busuk bisa terjadi apabila semen mengandung 

nanah yang disebabkan infeksi organ atau saluran reproduksi hewan jantan. 

 Kekentalan atau konsistensi merupakan salah satu sifat semen yang 
memiliki kaitan dengan kepadatan/kosentrasi sperma di dalamnya, tabung 

penampung semen dimiringkan secara perlahan ke kiri atau ke kanan dan 

diamati gerakan semen di dalam tabung perpindahan semen yang lambat 
menandakan semen tersebut cukup kental. Semakin kental semen dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi konsentrasi spermanya. 

 

2.8 Evaluasi Semen Secara Mikroskopis 

a).   Motilitas spermatozoa 

 Motilitas massa spermatozoa diamati sesuai petunjuk Dethan et al 
(2010), yaitu dengan cara meletakkan semen sebanyak satu tetes di atas objek 

glass tanpa ditutup cover glass kemudian diamati di bawah mikroskop 

perbesaran 100 kali.  
Kualitas semen dapat ditentukan berdasarkan penilaian gerakan massa 

adalah sebagai berikut: 

4 Sangat baik (+++)  jika gerakan spermartozoa terlihat membentuk 
gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, tebal dan aktif serta 

bergerak cepat berpindah-pindah tempat  

3 Baik (++) bila gerakan spermatozoa terlihat seperti gelombang-
gelombang kecil,tipis, jarang, kurang jelas dan bergerak lamban 

2 Cukup (+) bila tidak terlihat gerakan spermatozoa seprti gelombang tapi 

hanya terlihat gerakan individual aktif progresif. 
1 Buruk (Necrospermia, 0) jika hanya sedikit atau tidak terlihat gerakan 

individual spermatozoa sama sekali.  

 
Motilitas individu spermatozoa diamati dengan mengambil satu tetes 

semen dan diletakkan di atas objek glass dan ditutup dengan cover glass 

kemudian diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 400 kali. Motilitas 
individual yang normal adalah minimal motilitasnya 70%. 

Berdasarkan motilitas individual, maka penilaian terhadap kualitas 

spermatozoa adalah dengan skor 0-5 sebagai berikut: 
5 jika gerakan spermatozoa yang sangat progresif, membentuk gelombang 

yang  sangat cepat dan menunjukkan 100% sperma motil. 

4   jika spermatozoa bergerak secara progresif dan membentuk gelombang 
 dengan 90% spermatozoa motil 

3 jika 50% -80% spermatozoa bergerak progresif dan menghasilkan gerakan 

massa 
2 jika gerakan spermatozoa melingkar, kurang dari 50% bergerak progresif 

dan tidak ada  gelombang 

1 jika gerakan spermatozoa berputar di tempat 
0 jika spermatozoa imotil atau tidak bergerak 

 

b). Viabilitas spermatozoa (%) 
Viabilitas dapat dimatikan dengan pembuatan preparat ulas. Preparat ulas 

dapat dibuat dengan cara meneteskan satu tetes semen diatas gelas objek yang 
disediakan kemudian ditambahkan satu tetes larutan eosin. Setelah itu gunakan 

gelas objek lain dapat ditarik kearah lain membentuk sedut 450C. setelah itu 

keringkan preparat ulas dan diamati menggunakan mikroskop dengan 
pembesaran 400 kali. Viabilitas  dapat dihitung dengan menghitung spermatozoa 

yang hidup karena tidak menyerap warna  sedangkan yang mati dapat menyerap 

warna (Susilawati, 2011). Persamaan untuk menghitung viabilitas:  
 

Viabilitas (%) =
Jumlah spermatozoa yang hidup

Jumlah sepermatozoa yang dihitung
 x 100 

 

2.9 Tahap Perlakuan  

 Setelah semennya ditampung dari ternak jantan dimasukkan ke dalam 

tabung sesuai dengan perlakuan yang dikenakan, kemudian disimpan dalam 

coldbox yang berisi es batu dengan suhu dalam coldbox ± 5oC. Tujuan 
menggunakan es batu yakni untuk penghambatan aktivitas metabolisme baik 

secara fisik maupun kimia dalam kecepatan yang rendah (Hardjopranjoto, 

1976; Hardijanto, 1991). 

 

2.10 Tahap Pengambilan Data 

 Evaluasi semen sesuai waktu lama simpan yakni 0 jam, 2 jam, 4 jam dan 

6 jam sesuai variabel yang diteliti. 

 

2.11 Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Sidik Ragam atau 

analysis of variance (ANOVA). Apabila hasil analisis sidik ragaman 
menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda nyata (P<0,5) maka dilanjutkan 

dengan uji jarak berganda Duncan menurut petunjuk Steel dan Torrie (1991). 

Dengan menggunakan software statistical packge for the social sciences (SPSS. 
20). 

Adapun persamaannya yaitu :  

Yij   = μ + σij + εij 

Dimana  :    

Yij = Respon pengamatan dari hasil penelitian 
μ    =  Rata-rata populasi respon hasil penelitian 

σi   =  Pengaruh perlakuan ke-i 

εij   =  Galat acak percobaan 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Ayam yang diambil semen dalam keadaan sehat dan lingkungan turut 

menunjang dalam proses penelitian. Setelah semen ditampung dan dievaluasi, 

hasil evaluasi menunjukkan semen tersebut layak untuk digunakan kemudian 
dikenakan perlakuan sesuai dengan metode yang digunakan serta pengambilan 

data  dilakukan hingga akhir penelitian ini. Data awal evaluasi semen dapat 

dilihat pada Table 1. 
 

Table 1. Evaluasi semen secara makroskopis dan mikroskopis 

No            Uraian               Hasil 

1 Volume (ml) 0,3 
2 Warna Putih susu 

3 Bau Khas semen ayam 

4 Ph 8,8 
5 Konsistensi/kekentalan Kental 

6 Motilitas massa +++ 

7 Motilitas mindividu (%) 80% 
8 Konsentrasi (juta/ml) 13,6x1010 

9 Viabilitas spermatozoa (%) 97% 

 

 Hasil evaluasi semen segar secara makroskopis dan mikroskopis 

menunjukan bahwa semen segar ayam buras ini layak digunakan sebagai bahan 

penelitian. 

 

3.2. Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Massa Spermatozoa Ayam 

Buras 

3.2.1 Motilitas Massa 

 Gerakan massa spermatozoa merupakan cermin dari gerakan individu 

spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Mardalestari (2005) bahwa gerakan massa 
spermatozoa mencerminkan gerakan individu spermatozoa. Semakin aktif dan 

semakin banyak spermatozoa yang bergerak, maka gerakan massapun semakin 

bagus(semakin tebal dan pergerakannya semakin cepat). Gerakan massa yang 
diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan motilitas massa spermatozoa pada perlakuan 

  Perlakuan 

Ulangan 

R1 

(0 Jam) 

R2 

(2 Jam) 

R3 

(4 Jam) 

R4 

(6 Jam) 

1 4 4 4 4 

2 4 4 4 3 
3 4 4 4 3 

Jumlah 12 12 12 10 

Rataan 4±0 4±0 4±0 3±0,6 

Keterangan: 4: (+++), (3: (++) NS (Non Signifikan) 
 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rataan persentase 
spermatozoa hidup atau gerakan massa spermatozoa yang diamati dan disimpan 

pada media coldbox dengan suhu 50C menunjukkan kualitas semen dengan 

kategori sangat baik. Analisis statistik pada Tabel 1 menunjukan pengaruh 
perlakuan berbeda tidak nyata. Kesamaan nilai rataan ini menunjukkan bahwa 

spermatozoa sanggup bertahan hidup dalam coldbox yang di beri es batu 

selama 6 jam. Menurut Toelihere (1993), jika waktu  penyimpanan semen 
semakin lama maka akan terjadi perubahan  

integrasi membran sel berupa pembengkakan pada daerah akrosom dari 

spermatozoa. Fungsi akrosom dalam proses fertilisasi sangat penting karena 
menghasilkan enzim hyaluronidase yang penting untuk penerobosan ovum. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  coldbox yang terisi es batu 

dapat digunakan sebagai media simpan semen segar selama 6 jam sebelum 
semen segar tersebut digunakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nalbandov 

(1990) menyatakan bahwa penyimpanan semen ayam pada suhu 40C dapat 

mempertahankan daya hidup sperma dalam beberapa hari tapi mulai kehilangan 
fertilitasnya dalam 48 jam. Mata Hine et al. (2014), menyatakan bahwa daya 
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tahan hidup spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa untuk tetap bergerak 
dalam kurun waktu tertentu setelah penyimpanan in vitro. 
 

3.2.2 Motilitas Individu 

 Gerakan individu merupakan salah satu  parameter untuk melihat 

motilitas  spermatozoa. Motilitas individu merupakan daya gerak spermatozoa 

yang digunakan sebagai ukuran kemampuan spermatozoa untuk membuahi sel 
telur. Daya gerak maju ini sangat diperlukan pada saat berada di dalam saluran 

kelamin betina untuk mencapai tempat terjadinya fertilisasi (Danang et al., 

2012). Pengujian motilitas spermatozoa merupakan satu parameter penting 
(patokan) yang dapat dijadikan dasar informasi penilaian untuk Insiminasi 

Buatan (IB). Gerakan individu spermatozoa yang diperoleh dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap motilitas individu spermatozoa 

 
Perlakuan 

Ulangan 
R1 

(0 Jam) 

R2 

(2 Jam) 

R3 

(4 Jam) 

R4 

(6 Jam) 

1 80 80 80 80 

2 80 80 80 80 

3 80 80 80 80 

Jumlah 240 240 240 240 

Rataan 80±00 80±00 80±00 80±00 

  Keterangan: NS (Non Signifikan) 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rataan  pergerakan individu 

spermatozoa  yang diamati dengan menggunakan  media simpan coldbox 

dengan suhu 50C dalam waktu yang berbeda menunjukkan kualitas semen yang 
termasuk dalam kategori sangat baik atau normal yaitu 80%. 

Analisi statistik menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berbeda tidak 

nyata. Hal ini karena kondisi ruang media coldbox memungkinkan untuk 
spermatozoa dapat hidup lebih lama yakni sampai 6 jam. Hafez (1993) 

menyatakan bahwa unggas yang normal mempunyai motilitas individu antara 

60-80%. Motilitas yang baik dapat memungkinkan sel spermatozoa dapat 
mencapai sel telur di dalam saluran oviduk dalam waktu yang relatif singkat, 

sehingga memungkinkan terjadinya pembuahan yang sempurna. Dumpala et 

al., (2006) menyatakan bahwa motilitas individu berada dalam kisaran yang 
normal yaitu di atas 70%. Tingkat motilitas 80% masih dapat dinilai baik 

sebagaimana dilaporkan Garner dan Hafez (2000) yakni berkisar antara 60–

80%.  

Menurut Nurfirman (2001), standar balai inseminasi buatan lembang 

motilitas individu di atas 40% masih layak digunakan untuk Insiminasi Buatan 

(IB). Sexton dan Giesen (1982), Howarth. (1983), Bootwalla dan Miles (1992), 
menyatakan bahwa jika metabolisme spermatozoa menghasilkan asam laktat, 

maka angka keasaman merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan 

motilitas dan viabilitas  spermatozoa. Bearden dan Fuquay (1984) yang disitasi 
Syafar. (2001) menjelaskan bahwa spermatozoa motil tergolong normal dan 

fertil pada 50-80%. 

 

3.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Viabilitas Spermatozoa Ayam Buras 
Viabilitas Spermatozoa adalah kemampuan spermatozoa untuk tetap 

bertahan hidup sejak awal penyimpanan hingga spermatozoa mati, dengan 
batasan bahwa spermatozoa yang hidup tidak menyerap warna pada bagian 

kepalanya, sedangkan spermatozoa yang mati akan menyerap warna karena 
permeabilitas dinding meningkat. Perbedaan afinitas zat warna antara sel-sel 

sperma yang mati dan yang hidup digunakan untuk menghitung jumlah sperma 

hidup secara objektif, (Cheesbrough, 2006). Presentase jumlah spermatozoa 
hidup dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rataan viabilitas spermatozoa pada perlakuan lama simpan 

  Perlakuan 

Ulangan 

R1 

(0 Jam) 

R2 

(2 Jam) 

R3 

(4 Jam) 

R4 

(6 Jam) 

1 94 96 94.5 89.5 

2 98 94 94.5 93 
3 96,5 94,5 97,5 91,5 

Jumlah 288,5 284,5 286,5 274,0 

Rataan 96±02a 94±04a 95±73a 91±75b 

    Keterangan: (a,b) Signifikan 
 

 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan berbeda 

nyata (P<0,05) terhadap motilitas spermatozoa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin lama waktu simpan semen segar di dalam 

coldbox akan mengalami penurunan jumlah spermatozoa hidup. Namun, 

penurunan persentase viabilitas spermatozoa pada penelitian ini hanya 5,20% 
yakni pada lama simpan 6 jam (R4) 91±75. Salah satu upaya untuk 

mempertahankan daya fertilitas yang optimum bisa dilakukan dengan jalan 

penyimpanan semen pada suhu 4 sampai 50C dengan maksud penghambatan 
terhadap aktivitas metabolisme baik secara fisik maupun kimia (Danang et al., 

2012). 
 Penyimpanan semen yang lebih lama akan semakin meningkatkan 

tingkat kematian spermatozoa karena rusaknya membran plasma yang berakibat 

pada terganggunya suplai energi spermatozoa sehingga menurunkan motilitas 
spermatozoa. Jumlah spermatozoa yang mati akan memengaruhi spermatozoa 

yang masih hidup selama proses penyimpanan (Solihati et al., 2006). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Purwanti. (2006) dalam Johari et al. (2009) bahwa 

daya hidup spermatozoa di luar tubuh yang rendah akan mudah sekali 

mengalami kematian. Penurunan viabilitas spermatozoa juga dapat disebabkan 

stress oksidatif yang dialami spermatozoa selama penyimpanan pada suhu 
dingin. Hal ini sesuai pendapat Susilawati. (2011), bahwa proses pendinginan 

mengakibatkan stress fisik dan kimia pada membrane sel yang dapat 

menurunkan viabilitas spermatozoa. 
 

3.4 Pengaruh perlakuan terhadap pH semen ayam buras 

 Derajat keasaman (pH) adalah suatu ukuran yang menguraikan derajat 
tingkat keasaman atau kadar alkali dari suatu larutan, pH diukur pada skala 0-

14 (Nogroho, 2016). Derajat keasaman (pH) semen perlu diukur untuk 
memastikan bahwa cairan semen hasil penampungan memiliki karakteristik 

yang normal atau tidak. Derajat keasaman (pH) yang diperoleh dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Rataan derajat keasaman (pH) semen dari perlakuan 

Ulangan Perlakuan 

 

R1 

(0 Jam) 

R2 

(2 Jam) 

R3 

(4 Jam) 

R4 

(6 Jam) 

1 8,8 8,8 8,8 8,7 

2 8,8 8,8 8,7 8,7 

3 8,7 8,8 8,8 8,7 

Jumlah 26,30 26,40 26,30 26,10 

Rataan 8±06 8±00 8±06 8±00 

  Keterangan: NS (Non Signifikan) 

 
 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa rataan derajat keasaman (pH) 

semen pengaruh berbeda tidak nyata. Hasil penelitian ini menunjukan pH 

semen masih dalam batasan normal dan bersifat basa. Hal ini sesuai pendapat 
Hardiyanto (1993) bahwa pH  semen  ayam  kampung  bervariasi antara  8,5-

9,0. 

 Derajat keasaman (pH) semen sangat berpengaruh terhadap daya hidup 
spermatozoa. Semakin rendah nilai pH maka spermatozoa yang hidup akan 

semakin rendah. Nilai pH dapat menurun selama penyimpanan akibat 

peninggian suhu dan penambahan waktu (Toelihere, 1993). 
 Derajat keasaman (pH) dalam penelitian ini terlihat sedikit terjadi 

penurunan nilai pH yakni pada perlakuan (R4) 6 jam. Hal ini diduga karena 

semakin lama waktu simpan semen akan terjadi penimbunan asam laktat yang 
dihasilkan oleh spermatozoa itu sendiri. Penguraian fruktosa menyebabkan 

terbentuknya asam laktat pada semen (Salisbury dan Vandemark, 1985). 

Semakin banyak asam laktat yang terbentuk maka pH semen akan mengalami 
penurunan yang significant dan spermatozoa akan banyak yang mati. 

 

4. KESIMPULAN  DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 

spermatozoa ayam buras dapat bertahan hidup selama 6 jam di dalam media 
simpan coldbox yang berisi es batu. 

 

4.2 Saran 
 Perlu adanya penelitian lanjutan dengan lama waktu simpan semen segar 

di dalam media simpan coldbox lebih dari 6 jam. 
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